


Sambutan

Lelakut, erat kaitannya dengan kearifan petani untuk cocok tanam, merupakan tiruan 
manusia yang ditempatkan di sawah  diciptakan untuk menakut-nakuti burung atau 
hama sawah agar tidak mematuk atau merusak biji, tunas, serta bulir padi yang tengah 
tumbuh. Dengan menggunakan lelakut mengusir hama tanpa harus merusak alam.

DewasaDewasa kini kata lelakut kian sulit untuk kita jumpai, sosoknya  telah kalah peran 
dibandingkan pestisida, senapan angin, atau jarring, dan rumbaian plastik-plastik bekas. 
Burung pemangsa padi bisa dibasmi/dimusnahkan dengan alat-alat atau benda yang 
lebih canggih. Akan tetapi persoalannya mungkin bukan terletak pada alat pengusir 
burung itu sendiri. Kemungkinan di masa lalu, masyarakat kita memang lebih arif dalam 
menyikapi lingkungan. Kedatangan burung pemangsa padi pada masa itu tidak 
ditanggulangi dengan dijaring, ditembak, atau diketapel. Akan tetapi lebih banyak diusir 
dengandengan teriakan atau gerakan-gerakan tertentu. Selain mengusir burung, petani juga 
tidak perlu membunuh atau memburunya. Keberadaan burung telah dipahami sebagai 
penyeimbang ekosistem keberadaan kelestarian alam. Oleh karena itu, burung cukup 
diusir dan dikurangi populasinya.

Lelakut  dipasang tidak sekedar menakuti burung agar tidak merusak padi melainkan ada 
makna simbolis di balik dibuatnya sebagai simbol ketahanan pangan. Ironisnya, kita 
belum berdaulat dalam soal pangan. Bahkan ada gejala, runtuhyan kedaulatan pangan. 
Sehingga kita sekarang banyak mengimpor bahan pangan.

KehadiranKehadiran lelakut sesungguhnya menjdi tempat kita belajar tentang perjuangan, tidak 
surut diterpa angin, disengat matahari, dibasahi hujan, tidak lekang teriknya matahari, 
ataupun dinginnya malam. Dengan kata lain, hikmah filosof lelakut dalam kehiduapan 
adalah kesungguhan yang kuat hingga akhir tercapai tujuan hidup.

EcoartGKEcoartGK dengan Lelalut merupakan menawarkan model pelestarian lingkungan  
berkelanjutan dengan menggunakan warisan budaya subak. EcoartGK sebentuk aksi 
kecil, lokal tetapi nyata merupakan model yang ideal bagi pendidikan berpusat pada 
lingkungan dalam membuat keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan 
kelestarian lingkungan. Hal ini merupakan tantangan berat bagi generasi muda, karena 
arus globalisasi yang cenderung mengutamakan budaya modern tetapi melupakan 
peranan budaya lokal (tradisional) dalam pembangunan.
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KELOMPOK PERUPA
GALANG KANGIN

Wayan Setem

Nyoman Diwarupa

Made Gunawan

Anthok S

Made Ardika

Ketut Agus Murdika

Made Galung Wiratmaja

Komang Atmi Kristiadewi

Wayan Naya Swantha

Dewa Gede Soma Wijaya
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